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1. Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala limpahan rahmat dan 
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7. Almamater tercinta, tempat bertumbuhnya mimpi dan semangat 

pengabdian.  
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ABSTRAK: Kabupaten Banyawangi memiliki lahan pertanian 
mencapai 120.000 Hektar, kondisi tersebut mendorong sebagaian 
masyarakat untuk berbisnis sebagai agen distributor komoditas 
pertanian, hal tersebut tentu akan berdampak pada persaingan dagang 
yang semakin ketat, Duta Ubi Group merupakan salah satu organisasi 
yang berdiri pada 2022, diusianya yang terbilang muda hingga 
penelitian ini dibuat, Duta Ubi Group telah menguasai perdagangan 
didalam maupun luar negri dengan menjalin kerjasama dengan 
perusahaan serupa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi interpersonal Duta Ubi Group dalam 
kegiatan public relation (PR). Metode peneitian menggunakan tiga 
teknik dalam metode analisis data kualitatif deskriptif, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakan 
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https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mailto:arbiskrn@gmail.com
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model Miles dan Huberman yang melibatkan tahap pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan komunikasi duta ubi group 
dalam kegiatan public relation dapat terlihat melalui terjalinya 
kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan seperti petani, 
konsumen, komunitas lokal, dan mitra bisnis. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Public Relations, Duta Ubi 
Group. 

ABSTRACT: Banyawangi Regency has agricultural land reaching 
120,000 hectares, this condition encourages some people to do business 
as agricultural commodity distribution agents, this will certainly have 
an impact on increasingly tight trade competition, Duta Ubi Group is 
one of the organizations founded in 2022, at its relatively young age 
until this research was made, Duta Ubi Group has mastered domestic 
and international trade by collaborating with similar companies. This 
study aims to determine the interpersonal communication skills of 
Duta Ubi Group in public relations (PR) activities. The research 
method uses three techniques in descriptive qualitative data analysis 
methods, namely observation, interviews, and documentation, data 
analysis techniques using the Miles and Huberman model which 
involves the stages of data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of the study show 
that the communication skills of the Ubi Group ambassador in public 
relations activities can be seen through the establishment of 
collaboration with various stakeholders such as farmers, consumers, 
local communities, and business partners. 

Keywords:  Interpersonal Communication, Public Relations,Duta Ubi 

Group . 
 

PENDAHULUAN 
Komunikasi adalah kebutuhan dasar manusia yang berfungsi 

sebagai fondasi kehidupan sosial (Gweon, 2021). Dalam banyak 

bidang, keterampilan komunikasi sangat penting, terutama dalam 

sebuah organisasi. Sebagai bentuk interaksi pribadi dan langsung, 
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komunikasi interpersonal memiliki efek penting dalam membangun 

hubungan yang lancar antara individu atau unit dan audiens. 

Public relation (PR) adalah salah satu fungsi strategis PR yang 

berkaitan dengan citra dan hubungan organisasi dengan publik 

(Oparaugo, 2021). Dalam hal ini, skill komunikasi hubungan manusia 

menjadi landasan dari kegiatan organisasi PR yang dapat memberikan 

hasil secara optimal. Dalam menjalankan komunikasi, PR dapat 

mengidentifikasikan keperluan audiens, mendengar, menolong, 

membangun, serta menyampaikan pesan yang perlu dengan secara 

tepat dan dipercaya untuk mencapai seluruh tujuan organisasi. 

Duta Ubi Group merupakan salah satu usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang bergerak di bidang ekspor dan distribusi ubi 

jalar. Dalam usahanya Duta Ubi Group menjadi agen distributor 

sekaligus eksportir ubi jalar ke beberapa negara luar seperti Malaysia, 

Korea, dan Singapura. Didalamnya terdapat 4 anggota yang menjadi 

kordinator pengiriman dan 2 orang humas yang bertugas di wilayah 

terpisah, dari hasil penelitian diketahui jumlah pengirimaan yang 

dilakukan oleh Duta Ubi Group mencapai 90 ton perbulan dengan 

nilai transaksi berkisar antara 150-200 Juta. 

 Di tengah persaingan yang semakin kompetitif, organisasi ini 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan eksistensi serta 

membangun citra yang positif di mata publik. Untuk menjawab 

tantangan tersebut, Duta Ubi Group mengandalkan berbagai aktivitas 

PR yang menuntut penguasaan keterampilan komunikasi 

interpersonal secara optimal. Strategi komunikasi yang tepat tidak 

hanya diperlukan untuk memperkuat hubungan dengan konsumen, 

tetapi juga untuk meningkatkan penetrasi pasar dan efektivitas 

dukungan dari berbagai pemangku kepentingan(Nurrohman, Asniar, 

and Achmadi 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana komunikasi interpersonal diterapkan dalam kegiatan 

public relation di Duta Ubi Group. Hasil analisis ini diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi PR yang 

lebih efektif untuk meningkatkan daya saing organisasi. 
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Komunikasi interpersonal adalah elemen kunci dalam 
kehidupan manusia, yang tidak hanya berperan sebagai alat untuk 
menyebarkan informasi tetapi juga sebagai sarana untuk 
mengekspresikan perasaan, pemikiran, dan ide (Tika Dewi Amelia & 
Rania Balqis, 2023). Hal ini juga sependapat dengan (Saaty, 2023) 
Komunikasi interpersonal memegang peran krusial dalam 
membangun hubungan yang efektif antara perusahaan dan publik, 
terutama dalam konteks public relation (PR). Dalam dunia bisnis 
modern, hubungan interpersonal yang baik menjadi elemen penting 
untuk memperkuat citra perusahaan, khususnya melalui representasi 
figur seperti duta merek. Duta Ubi Group, sebagai organisasi yang 
bergerak dalam industri pertanian modern, menghadapi tantangan 
komunikasi interpersonal untuk mempromosikan inovasi produk dan 
membangun kepercayaan masyarakat. Tren global menunjukkan 
bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam hubungan interpersonal 
cenderung lebih sukses dalam menciptakan loyalitas pelanggan 
(Suriansha, 2023).Dengan meningkatnya perhatian terhadap 
keberlanjutan dan inovasi di sektor agrikultur, riset ini menjadi 
signifikan untuk memahami bagaimana komunikasi interpersonal 
dapat memengaruhi persepsi dan keterlibatan publik. Kesimpulannya, 
penelitian ini penting untuk menjelaskan peran komunikasi 
interpersonal dalam mendukung efektivitas PR dan keberhasilan 
promosi produk berbasis komunitas. 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 
memiliki dampak besar pada efektivitas kampanye PR, terutama 
dalam membangun kepercayaan dan hubungan jangka panjang 
(Laksana & Nurhaliza, 2023). Penelitian lain menyoroti pentingnya 
strategi komunikasi yang personal dalam menciptakan keterlibatan 
publik yang lebih dalam (Li, 2024). Namun, penelitian mengenai peran 
duta merek dalam konteks organisasi berbasis komunitas, seperti Duta 
Ubi Group, masih terbatas. Kajian literatur yang ada lebih banyak 
berfokus pada sektor komersial besar dan kurang memperhatikan 
organisasi dengan pendekatan lokal yang memberdayakan komunitas 
(Asenso, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 
celah tersebut dengan menganalisis bagaimana komunikasi 
interpersonal yang dilakukan oleh duta organisasi dapat berkontribusi 
pada efektivitas PR di sektor agrikultur. Kesimpulannya, studi ini 
menawarkan perspektif baru tentang komunikasi interpersonal dalam 
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konteks organisasi lokal yang berorientasi pada pemberdayaan 
komunitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh duta organisasi 
memengaruhi efektivitas kegiatan PR pada Duta Ubi Group. 
Pertanyaan utama yang akan dijawab adalah: (1) Bagaimana strategi 
komunikasi interpersonal diterapkan oleh duta Duta Ubi Group? (2) 
Apa dampaknya terhadap persepsi dan keterlibatan publik? (3) 
Bagaimana elemen-elemen komunikasi interpersonal dapat 
disesuaikan untuk meningkatkan efektivitas PR? Masalah utama yang 
dikaji adalah bagaimana komunikasi interpersonal dapat 
dioptimalkan untuk mendukung misi organisasi dalam 
memperkenalkan inovasi produk sekaligus membangun hubungan 
jangka panjang dengan komunitas. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi strategis yang dapat diterapkan dalam konteks PR di 
sektor agrikultur lokal. 

Argumen sementara pada penelitian ini mengungkapkan 
bahwa Komunikasi interpersonal memiliki potensi besar dalam 
membangun koneksi emosional dan meningkatkan keterlibatan publik 
terhadap suatu organisasi. Berdasarkan teori komunikasi 
interpersonal, seperti model interaksi dua arah, duta organisasi dapat 
berfungsi sebagai penghubung antara perusahaan dan komunitas 
(Lueg & Lueg, 2020). Hipotesis awal dalam penelitian ini adalah bahwa 
strategi komunikasi interpersonal yang efektif mampu meningkatkan 
kepercayaan publik dan memperkuat citra organisasi, khususnya 
dalam sektor agrikultur. Implikasi penelitian ini tidak hanya relevan 
bagi Duta Ubi Group, tetapi juga bagi organisasi lain yang 
mengandalkan pendekatan berbasis komunitas untuk 
mempromosikan produk dan layanan mereka. Kesimpulannya, 
penelitian ini diharapkan dapat mengonfirmasi manfaat strategis 
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan efektivitas kegiatan 
PR dan memberikan panduan bagi pengembangan strategi 
komunikasi yang lebih inklusif dan relevan. 
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METODE  
Pemilihan objek penelitian ini berada pada Duta Ubi, 

merupakan individu yang berperan sebagai representasi dalam 
mempromosikan produk atau brand berbasis hasil pertanian ubi, di 
mana komunikasi interpersonal menjadi aspek penting untuk menjalin 
hubungan baik dengan audiens, stakeholder, dan komunitas lokal. 
Oleh karena itu, Duta Ubi menjadi objek yang relevan untuk dianalisis 
dalam konteks kegiatan public relation. Duta Ubi memiliki karakteristik 
unik dalam pendekatan public relation, yang menonjolkan komunikasi 
langsung, dialog interaktif, dan pendekatan budaya. Aspek ini 
menarik untuk diteliti mengingat pentingnya komunikasi 
interpersonal dalam menciptakan citra positif. analisis ini diharapkan 
memberikan wawasan baru mengenai strategi komunikasi efektif di 
bidang agribisnis, sehingga dapat menjadi referensi bagi 
pengembangan strategi pemasaran berbasis hubungan personal. 
Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur akademik dengan 
memperluas pemahaman tentang implementasi teori komunikasi 
interpersonal dalam kegiatan public relation khususnya pada tingkat 
lokal. Terakhir, penelitian ini mendukung penguatan produk lokal dan 
promosi hasil bumi Indonesia, sehingga dapat meningkatkan apresiasi 
terhadap produk-produk lokal di kalangan masyarakat. Dengan 
alasan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
praktis dan akademis, terutama dalam memahami peran komunikasi 
interpersonal dalam kegiatan public relation. 

Desain penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Menurut Sugiono (2015: 45) penelitian 
kualitatif adalah sebuah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
post positivisme, biasanya digunakan untuk meneliti suatu kondisi 
objek alamiah, dimana peneliti adalah sebuah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dengan triangulasi, alisis data yang bersifat 
induktif  atau kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan 
pada makna daripada generalisasi (Rofiq & Ayatuna Nuzula, 2021). 
Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis komunikasi interpersonal 
dalam kegiatan public relation yang dilakukan oleh Duta Ubi. Metode 
ini dipilih karena memberikan pemahaman mendalam mengenai 
konteks, dinamika, dan proses komunikasi yang terjadi dalam 
kegiatan yang spesifik. Subjek penelitian adalah Duta Ubi yang aktif 
mempromosikan produk berbasis ubi di berbagai kegiatan public 
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relation. Subjek dipilih secara purposif berdasarkan kriteria seperti 
pengalaman, keterlibatan dalam promosi, dan kontribusinya dalam 
membangun citra positif produk ubi. Lokasi penelitian mencakup 
kegiatan seperti pameran produk lokal, pelatihan komunitas, seminar 
agribisnis, serta platform digital. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan Duta Ubi, audiens, dan pihak terkait, 
observasi partisipatif untuk mencatat pola komunikasi dan bahasa 
tubuh, serta dokumentasi materi promosi dan rekaman kegiatan. 
Analisis data dilakukan dengan metode tematik yang meliputi reduksi 
data, kategorisasi tematik, dan interpretasi mendalam untuk 
memahami strategi komunikasi interpersonal. Validitas data diuji 
melalui triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini diharapkan menjelaskan 
bagaimana komunikasi interpersonal mendukung keberhasilan 
kegiatan public relation yang dilakukan Duta Ubi, sekaligus 
memberikan rekomendasi praktis dalam mengembangkan strategi 
komunikasi interpersonal yang efektif. Pendekatan ini memungkinkan 
eksplorasi detail dan dinamika kompleks, sehingga menghasilkan 
pemahaman komprehensif tentang komunikasi interpersonal dalam 
konteks spesifik. 

 Sumber informan pada penelitian ini terdiri dari pemilik 
(owner) dan bagian humas. Pemilihan kedua kelompok informan ini 
didasarkan pada peran strategis mereka dalam merancang dan 
mengelola komunikasi, baik internal maupun eksternal, yang 
berkaitan dengan promosi produk ubi. Pemilik usaha memberikan 
pandangan mengenai visi, misi, dan strategi yang mendasari 
hubungan mereka dengan masyarakat melalui komunikasi 
interpersonal yang dilakukan oleh Duta Ubi, sementara bagian humas 
berperan dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengawasi 
jalannya kegiatan komunikasi, sehingga informasi yang mereka 
berikan sangat penting untuk memahami teknik komunikasi yang 
efektif digunakan dalam membangun citra produk. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan 
pihak humas untuk mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi yang 
mereka lakukan, termasuk pemilihan saluran komunikasi, pendekatan 
personal yang digunakan, serta tantangan dalam menjalin hubungan 
dengan masyarakat. Selain itu, observasi terhadap kegiatan 
komunikasi langsung antara Duta Ubi, owner, bagian humas, dan 
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audiens juga dilakukan untuk mengamati dinamika komunikasi 
dalam situasi nyata. Dengan menganalisis informasi dari kedua 
sumber ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana komunikasi 
interpersonal dalam public relation membantu memperkuat citra 
produk dan hubungan antara Duta Ubi dengan masyarakat. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa mtode yang saling melengkapi untuk memperoleh informasi 
yang komprehensif mengenai peran komunikasi interpersonal dalam 
keberhasilan kegiatan publik relation. melalui wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, serta dokumentasi dan analisis konten. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan Duta Ubi, anggota tim PR, 
serta audiens untuk menggali pengalaman dan pandangan terkait 
komunikasi interpersonal yang terjalin selama kegiatan. Observasi 
partisipatif melibatkan pengamatan langsung dalam kegiatan untuk 
memahami cara komunikasi terjadi, pola interaksi, dan respons 
audiens. Selain itu, dokumentasi dan analisis konten pada materi 
promosi seperti poster, press release, dan media sosial dapat 
memberikan wawasan tentang pesan yang disampaikan serta 
efektivitas komunikasi yang digunakan dalam menciptakan 
hubungan yang kuat dengan audiens. Kombinasi dari teknik-teknik ini 
memberikan pemahaman mendalam terkait dinamika komunikasi 
dalam konteks public relations Duta Ubi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Huberman, yang  dilakukan melalui empat tahap utama. 
Pertama, pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam 
dengan tim public relations (PR) dan pihak manajemen Duta Ubi 
Group, observasi langsung terhadap kegiatan seperti peluncuran 
produk, pameran, atau kampanye CSR, serta dokumentasi berupa 
laporan kegiatan, unggahan media sosial, dan liputan media. Tujuan 
tahap ini adalah mendapatkan data tentang bagaimana komunikasi 
interpersonal diterapkan untuk mencapai tujuan PR. 

Kedua, pada tahap reduksi data, informasi yang relevan dipilih 
dan difokuskan. Data dikelompokkan berdasarkan tema utama, 
seperti pola komunikasi interpersonal, strategi membangun 
hubungan, dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan PR. 
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Contohnya, pola komunikasi verbal yang ditemukan melibatkan 
penggunaan storytelling dalam menjelaskan produk, sementara pola 
komunikasi nonverbal meliputi gestur ramah, kontak mata, dan 
senyuman yang efektif menarik perhatian audiens. Hambatan yang 
ditemukan meliputi keterbatasan jangkauan media lokal dan kesulitan 
menjalin hubungan dengan konsumen baru. 

Ketiga, penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, diagram, 
atau narasi deskriptif untuk memperjelas temuan. Misalnya, data 
tentang pola komunikasi interpersonal disajikan dalam tabel yang 
menunjukkan peran komunikasi verbal dan nonverbal dalam berbagai 
aktivitas PR. Selain itu, deskripsi tentang tantangan dalam 
membangun hubungan dengan mitra bisnis ditambahkan untuk 
memberikan konteks yang lebih mendalam. 

Terakhir, tahap penarikan kesimpulan menghasilkan 
pemahaman bahwa komunikasi interpersonal yang efektif dalam 
kegiatan PR Duta Ubi Group menggabungkan komunikasi verbal dan 
nonverbal secara seimbang. Komunikasi verbal, seperti storytelling, 
digunakan untuk memengaruhi persepsi audiens, sementara 
komunikasi nonverbal memperkuat kesan positif. Hambatan yang 
dihadapi menunjukkan perlunya pendekatan lebih personal terhadap 
media lokal dan audiens yang lebih luas. Analisis ini memberikan 
wawasan sistematis tentang peran komunikasi interpersonal dalam 
mendukung kegiatan PR perusahaan. 

 
Jika penelitian lapangan maka bahan dan metode harus 

disebutkan (termasuk merk/brand, komposisi, konsentrasi) disertai 
pula dengan alasan, termasuk informasi mengenai tempat dan waktu 
penelitian, dan analisis statistik yang digunakan. Metode dalam 
bentuk cerita, ditulis dgn singkat padat dan jelas krn editor adalah 
expert di bidangnya. Sedangkan jika merupakan kajian pustaka, 
cukup dijelaskan pada akhir latar belakang(Zhao et al. 2020) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Komunikasi Interpersonal dalam Public Relations 

Komunikasi interpersonal merupakan elemen kunci dalam 
membangun dan memelihara hubungan antara organisasi dan 
publik(Solomon & Theiss, 2021). Dalam praktik Public Relations (PR), 
komunikasi ini tidak hanya terbatas pada penyampaian pesan, tetapi 
juga melibatkan interaksi yang bersifat timbal balik dan berlandaskan 
nilai-nilai kemanusiaan. Unsur-unsur seperti keterbukaan, empati, 
dukungan, perasaan positif, dan kesetaraan menjadi fondasi dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif dan berkelanjutan. Menurut 
penelitian oleh (Rahawarin et al., 2022), kelima dimensi tersebut 
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja biro PR 
dan protokol di lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Maluku. 
Artinya, komunikasi interpersonal yang berkualitas mampu 
mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi secara 
keseluruhan. 

Dalam konteks Duta Ubi Group sebuah entitas yang bergerak 
di sektor pangan lokal komunikasi interpersonal menjadi sangat 
relevan dan strategis(Shabangu, 2022). Perusahaan ini tidak hanya 
berfokus pada pemasaran produk, tetapi juga menjalin interaksi yang 
intensif dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti petani, 
konsumen, komunitas lokal, dan mitra bisnis.  

Komunikasi interpersonal yang empatik, adaptif terhadap 
budaya lokal, serta terbuka terhadap masukan menjadi kunci dalam 
membentuk hubungan yang harmonis(Susanti, 2024). Pendekatan ini 
memungkinkan Duta Ubi Group untuk tidak hanya dikenal sebagai 
organisasi bisnis, tetapi juga sebagai mitra yang peduli dan 
menghargai komunitas. Akhirnya, hal ini berdampak langsung pada 
penguatan citra positif perusahaan di mata publik dan peningkatan 
loyalitas stakeholder yang terlibat. Dengan demikian, komunikasi 
interpersonal tidak hanya menjadi alat, tetapi juga strategi penting 
dalam keberhasilan kegiatan Public Relations. Adapun hasil 
wawancara dengan tim PR duta ubi group mengungkapkan bahwa:  

Komunikasi interpersonal sangat penting. Dalam PR, kami 
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun 
hubungan. Tanpa komunikasi yang baik dan empatik, sulit 
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bagi kami untuk menjalin kepercayaan dengan publik dan 
mitra kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dapat 
komunikasi interpersonal memiliki peran strategis dalam menunjang 
efektivitas kegiatan Public Relations (PR). Komunikasi ini bukan 
sekadar sarana penyampaian pesan, melainkan menjadi jembatan 
dalam membangun hubungan yang kuat, harmonis, dan saling 
percaya antara organisasi dan publik. 

Dengan komunikasi interpersonal yang berkualitas, Duta Ubi 
Group tidak hanya membangun citra sebagai pelaku bisnis, tetapi juga 
sebagai mitra yang peduli dan responsif terhadap komunitas. Hal ini 
berdampak positif terhadap reputasi perusahaan dan meningkatkan 
loyalitas stakeholder. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal dapat 
dianggap sebagai fondasi sekaligus strategi utama dalam keberhasilan 
praktik Public Relations. 

Penerapan kompetensi komunikasi antar budaya 

Dalam konteks global dan multikultural, komunikasi antar 
budaya menjadi unsur penting dalam strategi Public Relations (PR). 
Duta Ubi Group, sebagai organisasi yang memiliki relasi bisnis lintas 
daerah dan budaya, perlu mengadopsi pendekatan komunikasi yang 
sensitif terhadap perbedaan nilai dan norma budaya audiensnya. 
Kompetensi komunikasi antar budaya mencakup kemampuan untuk 
menunjukkan empati budaya, keterbukaan pikiran, serta fleksibilitas 
dalam menyampaikan dan menerima pesan. Hal ini sangat penting 
dalam membangun hubungan yang kuat dan saling menghargai 
dengan publik yang beragam. Untuk mewujutkan hal tersebut Duta 
Ubi Group mempunya Dua anggota PR yang bertugas di wilayah 
terpisah, pembagian wilayah dilakukan guna penyesuaian terhadap 
adat istiadat setempat dan sifat dari tanaman ubi yang akan 
berdampak pada hasil panen, adapun pebagian wilayah yakni: 
Rogojampi dengan ubi jenis Malem/Mukit, kemudian dusun Awu-
Awu dengan ubi jenis Ase, Ungu, dan Oren. 

Saya berfokus menghandle di wilayah Rogojampi lebih 

tepatnya di Kampung Bali, kalau untuk penduduknya disini 

mayoritas adalah Hindu pendatang dari Bali, dan Ubi yang 

cocok ditanam disini adalah ubi malem/mukit, dan ubi mukit 
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ini juga mejadi prioritas bagi kita karna permintaan pasar lebih 

tinggi daripada ubi jenis lain, baik itu pasar lokal maupun 

ekspor. 

 Peneliti juga menemukan perbedaan cultur budaya di wilayah 

pertanian Duta Ubi Group khususnya di wilayah Kampung Bali, 

berikut adalah hasil wawancara disaat penelitian berlangsung: 

Kalau dikampungBali yang menjadi perhatian kami adalah 

perihal tradisi masyarakat dimana setiap musim tanam dan 

musim panen, mereka selalu mengadakan genduri di tengah 

lahan, karna begitu acara genduri di gelar proses tanam/panen 

harus segera dimulai, disitu komunikasi antara kami dan pihak 

petani sangat penting. 

Studi kasus dalam Journal of Intercultural Communication 
Research menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi 
komunikasi antar budaya secara konsisten berhasil membangun 
kepercayaan yang lebih baik dengan masyarakat lintas wilayah. Oleh 
karena itu, Duta Ubi Group disarankan untuk terus mengembangkan 
kompetensi komunikasi antar budaya dalam seluruh aktivitas PR-nya, 
agar mampu menjalin relasi yang kuat dan mempertahankan citra 
positif di mata publik yang multikultural. Adapun hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti kepada tim PR Duta Ubi Group sebagai 
berikut: 

Komunikasi antar budaya sangat penting, terutama karena 
kami menjangkau konsumen dari berbagai daerah yang punya 
latar belakang budaya berbeda. Strategi PR kami tidak bisa 
menggunakan pendekatan yang sama untuk semua audiens. 
Harus ada penyesuaian, baik dalam bahasa, simbol, maupun 
cara penyampaian pesan. 

Berdasrkan hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa 
Komunikasi antar budaya merupakan aspek krusial dalam strategi 
Public Relations (PR), khususnya bagi organisasi seperti Duta Ubi 
Group yang berinteraksi dengan audiens dari berbagai latar belakang 
budaya. Kompetensi dalam komunikasi antar budaya seperti empati, 
keterbukaan pikiran, dan fleksibilitas membantu praktisi PR 
menyusun pendekatan yang lebih etis, dua arah, dan responsif 
terhadap kebutuhan publik. Berdasarkan referensi dari jurnal 
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internasional yang relevan, penyesuaian pesan sesuai dengan nilai dan 
norma budaya lokal terbukti dapat mencegah kesalahpahaman serta 
memperkuat hubungan dengan masyarakat. Hasil wawancara juga 
menunjukkan bahwa tim PR Duta Ubi Group menyadari pentingnya 
pendekatan yang kontekstual dalam berkomunikasi, termasuk dalam 
penggunaan bahasa, simbol, serta keterlibatan tokoh lokal. Dengan 
menerapkan strategi komunikasi antar budaya secara konsisten, Duta 
Ubi Group berpeluang besar membangun kepercayaan publik dan 
menjaga citra positif di tengah keragaman audiensnya(Latupeirissa et 
al., 2024). 

Setrategi komunikasi interpersonal yang efektif 

Komunikasi interpersonal yang efektif memainkan peran vital 
dalam strategi Public Relations (PR), terutama dalam konteks 
organisasi yang beroperasi di lingkungan multikultural, seperti Duta 
Ubi Group(Asemah & State, 2024). Dalam menghadapi audiens yang 
beragam budaya, kemampuan untuk berkomunikasi dengan cara 
yang sensitif terhadap perbedaan budaya menjadi sangat penting. 
Salah satu strategi utama yang perlu diterapkan adalah pendekatan 
komunikasi yang simetris dan etis. Hal ini berarti pesan yang 
disampaikan harus transparan, dua arah, dan menghargai masukan 
dari audiens, seperti yang dijelaskan dalam International Journal of 
Intercultural Relations. Pendekatan ini dapat membantu membangun 
kepercayaan dan memastikan hubungan yang sehat antara organisasi 
dan publik, peneliti juga menanyakan sejauh mana Komunikasi 
Interpersonal membawa dampak positif bagi Duta Ubi Group, adapun 
hasil wawancara sebagai berikut: 

Untuk saat ini ada 9 orang petani yang bermitra dengan kami, 
4 diantaranya dari wilayah Kampung Bali, dan 5 dari Dusun 
Awu-Awu dengan luas lahan keseluruhan 17,5 Hektare. kita 
melakukan control penuh mulai dari penyediaan bibit, 
pemilihan pupuk, obat obatan, hingga saat panen pekerja kita 
yang menyediakan, beberapa ubi dengan varietas tertentu kita 
juga membuat kontrak harga dengan petani. 

Selain itu, penyesuaian pesan komunikasi sesuai dengan 
budaya lokal juga menjadi kunci untuk menciptakan hubungan yang 
efektif. Dalam proses wawancara narasumber juga menjelaskan bahwa 
menggunakan bahasa, simbol, dan gaya komunikasi yang sesuai 



14 
 

dengan nilai budaya lokal dapat mengurangi risiko kesalahpahaman. 
Untuk itu, Duta Ubi Group perlu memperhatikan perbedaan budaya 
dalam setiap kampanye PR dan melibatkan tokoh lokal untuk 
menyampaikan pesan-pesan yang relevan dengan audiens target. 
Selain itu, pelatihan lintas budaya bagi tim PR juga sangat penting 
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menghadapi audiens 
yang multikultural. Adapun hasil wawancara dengan tim PR Duta Ubi 
Group sebagai berikut: 

Komunikasi interpersonal sangat penting bagi kami karena 
Duta Ubi Group beroperasi di banyak daerah dengan audiens 
yang sangat beragam. Dan untuk saat ini Alhamdulillah 
seluruh wilayah Kampung Bali sudah menjadi bagian dari 
mtra Duta Ubi. 

Berdasrkan hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa strategi 
komunikasi interpersonal yang efektif memainkan peran penting 
dalam mendukung keberhasilan kegiatan Public Relations (PR) Duta 
Ubi Group, terutama dalam menghadapi audiens yang multikultural. 
Dengan mengedepankan pendekatan komunikasi yang simetris, etis, 
dan responsif terhadap nilai budaya lokal, perusahaan mampu 
membangun kepercayaan serta hubungan yang lebih erat dengan 
masyarakat. Penyesuaian pesan komunikasi, pelatihan lintas budaya 
bagi tim PR, serta keterlibatan tokoh lokal menjadi strategi utama yang 
terbukti efektif dalam mencegah kesalahpahaman dan meningkatkan 
penerimaan pesan. Berdasarkan praktik dan wawancara yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan komunikasi 
interpersonal yang sensitif terhadap perbedaan budaya mampu 
memperkuat citra positif perusahaan dan memperluas jangkauan 
pengaruhnya di tingkat nasional maupun internasional. 

 
KESIMPULAN  

Komunikasi interpersonal memiliki peran strategis dalam 
mendukung efektivitas kegiatan Public Relations (PR), baik dalam 
konteks umum maupun dalam praktik spesifik di Duta Ubi Group. 
Komunikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 
pesan, tetapi juga menjadi jembatan untuk membangun hubungan 
yang kuat, harmonis, dan saling percaya antara organisasi dan publik. 
Unsur-unsur seperti keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, 
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dan kesetaraan terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap 
pencapaian tujuan PR, sebagaimana didukung oleh penelitian Sirait 
dan Lewanhila (2023). Dalam konteks Duta Ubi Group, komunikasi 
interpersonal yang humanis dan adaptif terhadap budaya lokal 
menjadi faktor penting dalam mempererat hubungan dengan berbagai 
pemangku kepentingan seperti petani, konsumen, komunitas lokal, 
dan mitra bisnis. Pendekatan ini memperkuat citra perusahaan tidak 
hanya sebagai pelaku bisnis, melainkan juga sebagai mitra yang peduli 
terhadap komunitas. Selain itu, kompetensi komunikasi antar budaya 
menjadi semakin krusial mengingat keragaman latar belakang 
audiens. Praktik komunikasi yang memperhatikan nilai, norma, 
bahasa, dan simbol budaya lokal mampu mencegah kesalahpahaman 
serta membangun kepercayaan yang lebih kuat. Penyesuaian pesan, 
pelibatan tokoh lokal, serta pelatihan lintas budaya bagi tim PR 
merupakan strategi efektif yang telah diterapkan Duta Ubi Group. 
Dengan menerapkan strategi komunikasi interpersonal yang efektif, 
simetris, dan etis, Duta Ubi Group mampu meningkatkan reputasi 
positif, memperluas jangkauan audiens, dan memperkuat loyalitas 
stakeholder. Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal 
berkualitas tidak hanya menjadi alat, melainkan juga strategi utama 
dalam keberhasilan praktik Public Relations di era multikultural saat 
ini. 
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